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ABSTRACT 

The elderly population (elderly) is biologically experiencing an aging process which is characterized by a 

decrease in physical endurance and range of health. This is caused by degeneration of cell structures, tissues and 

organ systems and affects their normal function. Anugerah Tanjungpinang Nursing Home is one of the Social 

Homes in Tanjungpinang City. In this institution, several elderly people experience limitations in carrying out their 

daily activities, but there are still elderly people who can carry out their activities independently. In their daily 

lives, elderly people spend time doing activities that have been scheduled by the institution, but there are some 

elderly people who do not want or are unable to take part in the activities carried out. In the elderly group, it is 

often found that there is a decline in body function, both in terms of cognitive, perception, sensory and motor skills. 

Cognitive disorders in the elderly include disorientation towards time, place and forgetfulness. Apart from that, the 

elderly also experience problems with their ability to give opinions and find solutions to the problems they are 

experiencing. Other disturbances that can occur are disturbances in interactions and daily activities. Therefore, 

in this group therapy activity, we want to train the sensory, motor and cognitive abilities of the elderly with cognitive 

therapy in the form of guessing pictures with the aim of improving cognitive function in the elderly at the Anugrah 

Tanjungpinang Nursing Home. 

In this activity the author uses a descriptive method, namely a method that describes a situation or problem 

that is occurring based on facts and data obtained and collected while carrying out the activity. The target of the 

elderly is 5 elderly people. The results of the pre-test and post-test show that the cognitive function of the elderly 

before being given Dakon therapy was mostly with mild cognitive function. while there were 2 respondents (40%). 

Meanwhile, the cognitive function of the elderly after being given dakon therapy was mostly with normal cognitive 

function as many as 3 respondents (60%). 

The activity entitled Dakon Play Group Activity Therapy to Improve the Cognitive Function of the Elderly at 

the Anugrah Tanjungpinang Nursing Home took place according to the activity design. This activity can be carried 

out continuously as an effort to restore cognitive function in the elderly 
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ABSTRAK 

 

Penduduk lanjut usia (lansia) secara biologis mengalami proses penuaan yang ditandai dengan penurunan 

daya tahan fisik, dan rentang mengalami kesehatan. Hal ini disebabkan karena degenerasi dari struktur sel, 

jaringan, dan sistem organ serta mempengaruhi fungsi normalnya. Panti Werdha Anugrah Tanjungpinang 

merupakan salah satu Panti Sosial yang terdapat di Kota Tanjungpinang. Di panti ini, beberapa lansia mengalami 

keterbatasan dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari, namun masih ada lansia yang dapat melakukan 

aktivitanya secara mandiri. Dalam kesehariannya, lansia menghabiskan waktu dengan melakukan kegiatan 

yang sudah dijadwalkan oleh panti, namun ada beberapa lansia yang tidak mau ataupun tidak mampu mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan. Pada kelompok lansia seringkali ditemukan adanya penurunan fungsi tubuh, baik 

dari segi kognitif, persepsi, sensori dan motorik. Gangguan kognitif pada lansia berupa disorientasi terhadap 

waktu, tempat dan menjadi pelupa.Selain itu lansia juga mengalami gangguan pada kemampuan dalam 

memberikan pendapat dan mencari solusi dari permasalahan yang dialami. Gangguan lain yang dapat terjadi 

adalah gangguan itneraksi dan aktiitas sehari-hari. Oleh sebab itu dalam kegiatan terapiaktivitas kelompok ini 

kami ingin melatih kemampuansensorik, motorik dan kognitifdari 
para  lansia deni             gan  terapii kognitif  berupai tebaki gambar dengani tujuan  meni                    ingkatkan  fungsi  kognitif  pada 

lansia  di  Panti Weirdha Anugrah Tanjungpinang 

Pada kegi iatan ini peinulis meni ggunakan meti       odei     deiskriptif, yaitu meitodei     yang meinggambarkan suatu keai           daan 

atau peirmasalahan   yang seidang teirjadi beirdasarkan fakta dan data-data yang dipeirolehi                     dan dikumpulkan pada 

waktu meli       aksanakan   kegi             iatan. Sasaran dari lansia adalah berjumlahi 5 orang lansia Hasil prei        teist dan post testi 

meni             unjukan fungsi kognitif lansia sebeili um di berikani teirapi dakon sebagii an beisar dengani fungsi kognitif yang 

ringan dan. seidang sebi anyak 2 resi          pondeni (40%). Sedi angkan fungsi kognitif lansia sesi          udah di beirikan teirapi dakon 

seibagian besi          ar deingan fungsi kognitif yang normal sebi anyak 3 reispondeni (60%). 

Kegi             iatan yang beirjudul Teirapi Aktivitas Keilompok Bermaini Dakon Untuk Menii                    ngkatkan Fungsi Kognitif 

Lansia Di Panti Weri        dha Anugrah Tanjungpinang beirlangsung sesi          uai deingan rancangan keigiatan. Kegi             iatan ini 

dapat dilakukan beirkesi          inambungan sebi agai upaya meni gemi balikan fungsi kognitif pada lansia 
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A. Pendahuluan 
 

Peni duduk lanjut usia (lansia) seicara biologis meingalami prosesi peni uaan yang ditandai deingan peinurunan 

daya tahan fisik, dan reni tang meni galami kesi          eihatan. Hal ini disebi abkan kareni a deigeni eirasi dari struktur seil, 

jaringan, dan sisteim organ seri        ta memi peni garuhi fungsi normalnya. Proseis peinuaan pada manusia adalah 

proseis yang tidak dapat dihindari, semi                    akin tingginya pelayanani keisehati an dan kesejahtii eraani masyarakat 

maka seimakin tinggi pula usia harapan hidup (UHH) (Shokhifah, 2019). 

Meinurut World Heialth Organization (WHO) (2018) meni unjukan populasi i         lansiia meni capai i         901.000.000 

jiiwa  atau  12%  dari i           jumlah  populasi i           kesi          eli       uruhan.  Populasi i           lansiai                       teirbanyak  teirdapat  di i           wilayahi Asiia 

khususnya di i        negi ara Jepi ang dan Koreia Seilatan yang meni capai i        4,22 miiliai           r jiwi a atau seibanyak 60% dari i 

jumlah peni duduk di i       duniai (UNESi CAP, 2016). Ini doneisiai meni jadi i       salah satu negi ara bagiai           n Asiai Teinggara 

yang memi iiliiki i       jumlah populasi i       lansiai teri        banyak meni capai i       24,49 juta jiiwa atau seki iitar 9,27% dari i       jumlah 

kesi          eiluruhan populasi i      (Badan Pusat Statisi          tiik, 2018) 

Preivaleinsi i          lansiia  di i          Ini doneisiai diidomini asi i          oleih  lansiia  muda  pada  usiai 60-69  tahun  seibanyak  63,39%, 

kemi udiai           n olehi lansiia meineni gah pada usiia 70-79 tahun seibanyak 27,92 dan lansiai pada usiia 80 tahun kei 

atas Seibanyak 8,69%. (Pusat Statisi          tiki , 2018). Jumlah lansiia teri        banyak di i     Iindoneisiai pada tahun 2018 teri        catat 

di i         Proviinsi i         Jawa Timi ur (3.173.263 jiiwa), Jawa Teni gah (2.933.346 jiiwa), Jawa Barat (2.723.497 jiwi a), 

Sumateri        a  Utara  (640.094  jiwi a),  dan  Sulaweisi i           Seli       atan  (538.034  jiwi a)  (Pusdatiin,  2018).  Data  teri        seibut 

meinunjukkan banyaknya populasi i     lansiai di i     Ini doneisiia yang memi eirlukan peri        hatiai           n khusus teirhadap masalah 

kesi          eihatan lansiai                  (Badan Pusat Statisti                 ik,i 2018) 

Beri        dasarkan hasili Riiskeisdas 2018 masalah kesi          ehi atan yang seiriing diikeiluhkan oleih peni duduk beri        ada pada 

Proviinsi i               Jawa  Teni gah  adalah  hipi eirteinsii,  Teircatat  seibanyak  37,57%  peni duduk  meingalami i               masalah 

kesi          eihatan teirseibut. Preivaleinsi i        hiiperi        teinsi i        leibiih tini             ggi i        pada peirempi uan (40,17%) dibandi ingi pada laki-lakiii 

(34,83%).  Preivaleinsi i           di i           peirkotaan  sedi iki iit  leibiih  tini ggi i           (38,11%)  dibi andiingkan  di i           peirdesi          aan  (37,01%). 

Preivaleinsi i      meni ini gkat seiiri        ini g beirtambahannya usiia. 



 

Dikirim :   25 Mei 2024 

Direvisi : 10 Juni 2024 

Disetujui : 1 Juli 2024 

 ICJ 

(Initium Community Journal) 

Online ISSN : 2798-9143 

Jurnal homepage: https://journal.medinerz.org 

 

Moeiloeki 
(2016) meni eirangkan bahwa dari i        segi i i        kesi          ehi atan, semi akini beirtambahnya usiai maka lebi iih reintan 

teirhadap  beri        bagai i               keli       uhan.  Peri        tambahan  usiia  dan  peiniingkatan  previ aleni si i               peni yakiti tiidak  meni ular, 

meirupakan  faktor  utama  peinyebi ab  peni urunan  fungsi i          kogniti       ifi yang  keilak  akan  meinini gkatkan  peinyakiit 

Deimeni siai pada keilompok Lansiai           . Esi          tiimasi i       jumlah peni deiriita Peinyakiit Deimeinsiai di i       Iindoneisiia pada tahun 

2013 meni capai i      satu juta orang. Jumlah iti       u diipeirkiri        akan akan meiniingkat drastisi meni jadi i      dua kali i      lipi at pada 

tahun 2030 dan meni jadi i      emi pat juta orang pada tahun 2050. 
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Tiingkat kogniitiif sesi          eiorang umumnya meinurun seicara normal seiiiriing beirtambahnya usiai           . Kogniti       iif adalah 

bagiai           n teirbesi          ar dari i       otak. Seiiirini g beri        tambahnya usiai seil-seil otak akan beirkurang meinyebi abkan hili       angnya 

meimori i       dan keisuliitan beri        konseintrasi i       dan beri        komuniikasi.i Seicara umum, tini gkat kogniitiif dipi eni garuhi i       olehi 

banyak faktor, yaiti       u usiai           , jeiniis keli       amiin, tiingkat peindidi iikan, teki anan darah, peni ggunaan obat antihi iipeirteinsii, 

obesi          iitas,  peki eirjaan,  meirokok,  durasi i           hiiperi        teni si i           dan  kurangnya  latiihan  fiisiki (Sauliiyusta  and  Reikawatii, 

2016)  Masalah  hiiperi        teinsi i            pada  lansiia  meri        upakan  faktor  teirbesi          ar  yang  meimpeingaruhi i            fungsi i            kogniti       ifi 

teirutama peinurunan daya ini             gat (Suwanti,i             2021) 

Teirapii                 kogniti        ifi seindiirii                 dapat  meni ceigah meni urunnya  daya  ini gat  seiseoi rang. Teri         apii                 kogniti        iif 

meiniitiki beiratkan  fokusnya pada tujuan  dan masalah darii      keai daan  saat  iti        u (Meiiiliisa,  2016).Teirapii 

iinii       meli        ihi atini divi idi u  seibagaii       seiorang pemi buat  kepi utusan.  Teirapii              kogniti        iif  teilah teirbuktii                     eifeki tiif 

dalam meinangani i masalah keci            eimasan, gangguan mood, gangguan  keipriibadiian, 

schiizophreni iai dan  substancei              abusei. Apliki asii              teirapii              kogniti        ifi diipakaii              dalam duniai peni diidiikan 

maupun  peki eri         jaan.  Piai geir  meiruapakan  salah  satu  pakar  yang  meimbuat teri        api i        kogniti       iif dapat 

diikeni al diiawal tahun 1960-an. (Ibi da, 2015) 

Salah satu peri        maini an yang dapat meirangsang fungsi i      kogniti       ifi adalah peirmaiinan dakon. Meni eimukan bahwa 

meinggunakan peirmaiinan dakon tradiisioi nal meimili       iki i i     dampak posiitiif pada peirkemi bangan kogniitiif, teirutama 

pada beri        hiitung pada anak usiia dini             i.i            Permainanii dakon juga meirupakan peirmainani klasik,i mudah dimai inkan.i 

Salaiin iitu, orang dewi asa yang leibihi tua meni ggunakan keimampuan kogniitifi meri        eika untuk meinghiitung dan 

meinganalisi          isi biji       i i     dakon mana yang akan diimaini kan. Meni geinai i     keimampan kogniitifi        , memi ori i     jangka peni deki 

adalah bagiai           n darii      kemi ampuan kogniitf lansiai (S. Putri i      eti al., 2019) 

Panti i          Weri        dha  Anugrah  Tanjungpiinang  meirupakan   salah   satu   Panti i                    Sosiial   yang   teri        dapat   di i          Kota 

Tanjungpiinang.  Di i          panti i                     ini ii,  beibeirapa   lansiai meingalamii          keiteirbatasan  dalam  meilakukan  aktiiviti       asnya 

seihari-i        hari,i namun masiih ada lansiia yang dapat meilakukan   aktivi iitanya seicara mandiri        i.i Dalam 

kesi          eihariiannya, lansiai meinghabisi          kan  waktu  deni gan  meilakukan  keigiiatan  yang sudah  diijadwalkan olehi 
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pantii,  namun  ada  bebi 
eirapa  lansiai yang  tidi ak  mau  ataupun  tidi ak  mampu  meingiikuti i              keigiai           tan  yang 

diilaksanakan. Pada keli       ompok lansiia seri        ini gkali i        diiteimukan adanya peinurunan fungsi i        tubuh, baiki dari i        segi  i i 

kogniitiif, peirseipsii, seinsori i     dan motoriki . Gangguan kogniitifi pada lansiia beirupa diisoriieintasi i           teirhadap  waktu, 

teimpat  dan meni jadi i                peilupa.Seli       aini iti       u  lansiia  juga  meingalami i        gangguan pada keimampuan dalam 

meimbeiriikan   peindapat   dan   meni cari i                     solusi i                     dari i       peirmasalahan  yang  diialami.i Gangguan  laiin  yang 

dapat   teri        jadi i                   adalah   gangguan   iti       neiraksi i         dan   aktiii       ti       as   sehi arii-hari.i Olehi sebi ab   iti       u   dalam   keigiai           tan 

teirapiiaktiiviitas  keilompok  iini i              kami i       ini giin  meli       atihi keimampuanseni soriik,  motoriik  dan  kogniitifi        dari i              para 

lansiia deingan  teri        api i      kogniitifi beirupa  teibak  gambar deingan  tujuan  mein ini gkatkan  fungsii             kogniitiif  pada 

lansiia  di i             Panti i      Weirdha Anugrah Tanjungpiinang 
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B. Metode Kegiatan 

Sasaran  pada  keigiiatan  teri        api i          aktivi iti       as  keilompok  ini i i          adalah  10  orang  lansiia  di i          panti i          Weirdha  Anugeri        ah 

Tanjungpini ang  yang  meirupakan  kliei           ni keilolaan  dalam  keigiai           tan  praktiki klini iik  profeisi i            neirs  pada  stasei 

kepi eirawatan geirontiki . Teri        api i      aktivi iitas keilompok iini i      beri        tujuan untuk meni goptiimalkan fungsi i      kogniti       iif kliiein 

lansiai           , meingeki             splorasikani bakat, minati dan kemai mpuan dalam keterampilaniii (keraji inani tangan), melati ihi 

konseintrasi i      dan pemi usatan peirhatiai           n lansiai           , meingiisi i      waktu luang dalam meilakukan dakon, meingemi ukakan 

peni dapat  dan  meni eirimi a  peni dapat  orang  laiin,  meimeli       iihara  keisehi atan  meli       alui i          kegi iiatan  stimi ulasi i          motoriik 

halus, seinsori i     kreiatiifiitas dan kesi          abaran, meimbantu lansiai agar tidi ak bosan dan jeni uh dalam ruangan meilalui i 

keri        ajiinan tangan. Teri        api i     aktivi iti       as keli       ompok iini i     diilakukan deingan teirapi i     dakon, pesi          eri        ta diiberi        iikan peni jeilasan, 

diipeiragakan cara meilipi at keirtas dan contoh beintuknya seirta meilakukan praktiik beri        sama untuk meli       ipi at keri        tas 

seisuaii     beintuk yang diicontohkan. Beiriikut adalah tahap peli       aksanaan keigiai           tan teri        api i     dakon pada lansiia di i     Panti i 

Weri        dha Anugeri        ah Tanjungpiinang. 

1. Tahap Peirsiiapan 

Pada tahap awal, keilompok meli       akukan surveyi                       awal dan wawancara teirkaiti                 masalah, kebuti uhan dan 

reincana  iinteri        veinsi i                keipeirawatan  tiai           p  kliiein  lansiia  yang  diki             eilola  olehi setiapii anggota  kelompok.i 

Seilanjutnya keilompok meirancang dan beirkonsultasi i         deni gan preisepi tor klini iki dan presi          epi tor akademi iik 

teirkaiit  peni yusunan  preiplannini g  kegi iiatan  teirapi i           aktiiviti       as  keli       ompok.  Preiplannini g  yang  teli       ah  seilesi          ai i 

diibuat dan diikonsultasiikan, keimudiian diji       adiikan keli       ompok seibagai i      panduan dalam memi                    persi                   iapkani dan 

meli       aksanakan  keigiiatan  teri        api i              aktiiviti       as  keilompok  yang  dibi             eiri i              temai “Terapiii Aktivitasii Keilompok 

Beirmaiin   Dakon   Untuk   Meinini             gkatkan   Fungsi i                     Kognitifii Lansiai Di i                     Panti i                     Weirdha   Anugeirah 

Tanjungpini             ang.”  Keilompok  melakukani kontrak  waktu  dan  tempi at  kepadai para  peseiri ta  yang  telahi 

diiteti       apkan meinjadi i      sasaran, keimudiian meli       akukan seti       tini g teimpat seirta meilakukan simi ulasi i      peilaksanaan 

kegi iai           tan beri        dasarkan pemi bagiian tugas seri        ta strateigi i      peilaksanaan yang teilah diisusun pada preiplannini             g. 

2. Tahap Peilaksanaan 

Langkah  1  (oriieni tasii/  peirsiai           pan),  keli       ompok  meni giideni tiifiikasi i              Kondisi          i i              lansiai yang  teri        libi at dalam 

kegi iai           tan teirapi i       aktiiviti       as keli       ompok teri        kaiit kogniti       ifi deingan dakon atau aktivi iitas, kontrak waktu deni gan 

lansiia untuk tahapan kegi             iati                   an yang akan diilaksanakan. 
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Langkah  2  (tahap  peilaksanaan/  keri        ja),  keli       ompok  meinyampaiikan  tujuan  dili       aksanakan  keigiai           tan  teirapi i 

aktivi iti       as. Seci           ara beirkeli       ompok, masiing-masini g lansiia didi ampiingii        olehi satu orang fasili       iitator dalam hal 

iinii         adalah mahasisi          wa. Seilanjutnya lansiia meni gisi          i i         leimbar peni iilaiian yang meiniilai i         kogniti       ifi lansiia pada 

teri        kaiit tujuan, manfaat dan langkah-langkah keigiai           tan meli       ipi at keri        tas. Masini g-masiing pesi          eirta lansiai akan 

diibeiriki an contoh-contoh beintuk hasili meli       iipat keri        tas yang sudah jadi i        untuk bahan refi        eri        eni si i        bagi i        lansiai 

dalam meimbuat kreai           sini ya. Peiniilaiai           n Kogniti       ifi diilakukan deni gan meni ggunakan kuesi          ioi neir yang beri        iisi i 

daftar   peirtanyaan   teirkaiti tujuan,   manfaat   dan   langkah-langkah   dakon.   Keilompok   melakukani 

peindampini gan dan meimbantu lansiai dalam meli       ipi at keirtas untuk meingiikuti i      contoh yang teilah diiberi        iki             an 

yang meni unjukkan aspeki peri        hatiian dan meimori.i Seti       iai           p lansiia akan dibi eiriikan keiseimpatan untuk beri        foto 
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beirsama deingan hasili keri        ajini an tangan meiliipat keirtasnya beri        sama mahasisi          wa. Dalam kegi iai           tan iini i      lansiai 

diibeiriki an dakon untuk meli       atihi peimahaman kogniitifi meli       alui i     ini truksi i     saat beri        maiin dakon. Keilompok juga 

meilakukan obseirvasi i      seipanjang keigiiatan beirlangsung. 

Langkah 3 (peinutup), keilompok meimbeiriikan apreisiiasi i       dan refi        leiksi i       untuk seitiiap sesi          i i       keigiai           tan dari i       para 

lansiia, keimudiian juga memi buka kesi          emi patan untuk meni gajukan peirtanyaan. 

 

 

  
 

 

 

 
Gambar 1 Neirs Muda meilaksanakan kegi             iati                   an TAK seirta melakukani prei      & post-teist untuk mengukuri 

kogniti       ifi               peiseirta 
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Peni ili       aiai           n/  eivaluasi i          peilaksanaan  kegi iiatan  teirapi i          aktivi iti       as  keilompok  iini i          meincakup  peinili       aiai           n/  eivaluasi i 

struktur, proseis, dan hasiil beri        dasarkan prepi 

a. Eivaluasi i      Struktur 

lanniing yang teli       ah diti       eti       apkan deingan uraiai           n seibagai i      beri        iikut. 

Preiplannini g kegi iai           tan TAK teilah keilompok buat dan diikonsultasiikan keipada preiseiptor akademi iik 

maupun preiseiptor klini iik. Teli       ah disi          iai           pkan alat dan bahan yang diigunakan sebi eilum TAK diimulai,i 

yaiitu beri        upa keirtas oriigami i          beirbagai i          warna dan contoh hasili meli       ipi at keri        tas. Seti       tiing teimpat dan 

peirleingkapan  diilakukan  sebi eilum  keigiiatan  TAK  diimulai.i Seti       tini g  teimpat  teilah  seisuai i              deni gan 

prepi lanniing. Kegi iai           tan TAK diimulai i         teipat waktu sesi          uai i         deingan kontrak peri        awat deni gan peitugas 

panti i      dan para kliieni keilolaan. Pesi          eirta yang hadiir sebi anyak 10 lansiai seisuaii      deingan sasaran kegi iiatan 

yaiitu kliei           in keli       olaan masini 

b. Eivaluasi i      Prosesi 

g-masini g anggota keilompok. 

Keigiiatan TAK beirlangsung sesi          uai i        deni gan rancangan kegi iiatan pada prepi lannini g. Durasi i        kegi iiatan 

peinyuluhan kesi          eihatan beri        langsung seilama kurang lebi iih 60 meiniti       . Seimua peiseri        ta aktifi dan antusiias 

meingiki utii          keigiiatan  TAK  dan  meirasa  seni ang  deingan  hasili beirmaiin  dakon  yang  diifoto  beri        sama 

deingan peirawat dan kliieni lansiai seirta diiberi        iki an keilompok keipada para lansiia. Pesi          eri        ta aktiif dalam 

seisi i                diti       unjukkan  deingan  meni gajukan  4  peri        tanyaan  teri        kaiti langkah-langkah  beri        maiin  dakon. 

Keilompok meni jawab peri        tanyaan beri        dasarkan mateiri i         dan sumbeir reifeireni si i         yang teli       ah disi          iai           pkan. 

Meidiia, alat dan bahan dapat diigunakan deni gan optiimal untuk meni unjang kegi iai           tan peinyuluhan seri        ta 

praktiki                   bersamai peiseirta. 

c. Eivaluasi i      Hasiil 

Luaran  dari i              kegi 

 
 
iai           tan  teri        api i              aktivi 

 
 
iti       as  keilompok  ini 

 
 
i i              adalah  meni 

 
 
iilai i              kemi 

 
 

ampuan  lansiia  dalam 

meimeinuhi i      aspeik-aspeik kogniti       iif teirkaiit deingan pemi                    ahaman teirhadap tujuan, manfaat sertai langkah- 

langkah meli       iipat keirtas yang diirancang deni gan keimampuan meingiikuti i        iinstruksii, aktivi iti       as meiliipat 

keirtas  sesi          uai i              deni             gan  contoh  seirta  terli                ibati dalam  inti                    eiraksi i              dengani keilompok.  Evali uasi i              hasiil 

meinggunakan kuesi          ioi neri yang beirisi          i i       daftar peirtanyaan teri        kaiit tujuan, manfaat dan langkah-langkah 
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dalam kegi             iiatan dakon 
 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
 

Keigiai           tan teri        api i     meiliipat keri        tas dimi ulai i     deingan siai           pkan bahan yang sudah diisedi iikan fasiiliitator yaiti       u dakon. 

Bagiki an  bahan  dan  contoh,  keimudiian  meimperi        agakan  cara  beirmaini dakon  seicara  peirlahan  dari i           awal 

hiingga akhiri                seisuai i        contoh. Dampingi i i        lansiai                   untuk mengaji arkan cara bermainii dakon yang diicontohkan. 

Jaliin komuniki asii, gunakanlah kesi          eimpatan ini i i         untuk beirtanya dan meimanciing iimajini asi i         seirta meinjaliin 

komuniikasi i      yang sehi at dan meni yeinangkan deingan meireika, di i      sampini g iitu beri        manfaat juga untuk meilatiih 

lansiai beirbiicara  dan  meni gungkapkan  iide-i        deni ya.  Diilakukan  peingukuran  deingan  prei-teist  dan  post-teist 

meni ggunakan kueisioi neir yang beri        iisi i         daftar peirtanyaan untuk meingukur peingeti       ahuan peiseirta meni geinai i 

tujuan, manfaat dan langkah-langkah teirapi i      beri        maiin dakon. 
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Proseis teirapi i     aktivi iitas keli       ompok seindiiri i     dibi agi i     meni jadi i     3 sesi          i i      yakni i     peimbukaan, peinyampaiian materi         i,i            dan 

peni utup.  Pada  saat  pemi bukaan,  pemi ateiri i           meinyampaiikan  tujuan  dari i           peimberi         iai           n  ini formasi.i Pada saat 

peni yampaiian mateiri,i masyarakat yang hadiri begi iti       u antusiai           s meimpeirhatiikan i isi i        dari i       materi         i.i Seiseikali i       ada 

bebi eri         apa audiei           in yang beirtanya. Pada akhiri seisi i        dibi eri        iikan evi aluasi i        atas materi        i i        yang dibi eiriikan. Darii        tiiga 

peri        tanyaan  yang  diiajukan,  seiluruhnya  bisi          a  teirjawab  olehi peinyuluh deni gan  baiki .  Prei-teist  dan  post-teist 

dibi eri        iikan untuk meni gukur keibeirhasili       an peni yampaiian materi        ii. Hasili pre-i        teist dan post-teist dari i        10 audiiein 

teirgambar pada grafiki                   di i      bawah iini:i 

Tabeli 1 Pre i      dan Post Teirapi i      Aktivi iti       as Keli       ompok Beri        maiin Dakon 

Untuk Meinini gkatkan Fungsi i      Kogniti       ifi Lansiia 

 

Kategori  Sebelum  Sesudah 
 Jumlah Presentase (%) Jumlah Presentase (%) 

Normal 1 20 3 60 

Rini           gan 2 40 2 40 

Sedi           ang 2 40 0 0 

Beri       at 0 0 0 0 

Total 5 100,0 5 100,00 

 

 

Beri        dasarkan tabeil 1 dapat di i       deiskriipsiki san bahwa fungsi i       kogniitifi lansiia sebi eilum di i       beiriikan teri        api i       dakon 

seibagiai           n beisar deingan fungsii       kogniti       iif yang rini gan dan. sedi ang seibanyak 2 resi          pondeni (40%). Sedi angkan 

fungsi i       kogniitifi lansiai seisudah di i       beri        iikan teri        api i       dakon sebi agiian besi          ar deni gan fungsi i       kogniitiif yang normal 

seibanyak 3 reispondeni (60%). Dari i       hasiil meinunjukkan bahwa seli       uruhnya audiiein meingalami i        peni iingkatan 

hasiil post-tesi          t seti       eilah diibeiriikan teirapi i     aktivi             itasi keilompok. Sehii                    ingga dapat diisimi                    pulkan, seci           ara keseili

 uruhan 

rata-rata niilai i       post-teist meingalami i          peinini gkatan dibi andini gkan nili       ai i          pre-i        teist 

 

Kogniti       iif adalah suatu tini dakan atau prosesi memi ahami.i Teirapi i       kongniti       ifi meinjeli       askan bahwa bukan suatu 

peri        iistiwi a  yang  meinyeibabkan  keiceimasan  dan  tanggapan  maladaftiif  meli       aini kan harapan masyarakat, 

peni ili       aiian, dan iinteri        preti       asi i        dari i        seitiiap peri        isi          tiiwa ini ii. Sugesi          ti i        bahwa peirili       aku maladaptiif dapat diui bah olehi 

beri        hubungan langsung deni gan piikiiran dan keyi akiinan orang (Stuart, 2015). Pada konsepi kogniitiif TAK 
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beri        peiran untuk meni 
latiih daya ini gat, keti       eirampiilan dan motoriki halus. Teirapi i         aktiiviti       as keli       ompok (TAK) 

adalah suatu aktiiviti       as yang diilakukan pada seki             eilompok orang dengani cara berdi                      iskusi i i      satu sama laini                    yang 

diipiimpini atau diai           rahkan olehi seoi rang teirapisi atau peitugas kesi          ehi atan yang teri        latiih. 

 

Motoriik halus yaiti       u geri        akan yang meli       ibi atkan bagiai           n-bagiian tubuh teri        teni tu yang dili       akukan olehi otot-otot 

keci           ili       , seiperi        ti i        keiteri        ampili       an meni             ggunakan jari-jemaii ri i        tangan dan gerakani peirgelangani tangan yang tepati . 

“Peri        keimbangan  motoriik  halus  meiliiputi i           peirkemi bangan  otot  halus  dan  fungsini ya.  Otot  iinii           meli       akukan 

geri        akan-geri        akan bagiian tubuh yang leibihi spesi          iifiik sepi eirti i         meni uliis, meli       ipi at, meirangkai,i meingancini gkan 

baju,   meineimpeil,   meingguntini g   dan   sebi agaiinya.   Tujuan   peri        keimbangan   motoriik   halus   sepi eri        ti i 

meingemi bangkan   motoriki halus   yang   beri        hubungan   deingan   keiteirampiilan   geirak   kedi ua   tangan, 

meimpeirkeni alkan geri        akan jari i       sepi eirti i       meni ulisi          , meinggambar dan meimaniipulasi i       beni da-beinda deni gan jarii- 

jeimari i          seihiingga  anak  meni             jadi i          terampilii dan  matang,  mampu  mengkoori dinasi ikani keicepati an,  kecakapani 
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tanpa geirakan mata, peinguasaan eimosii. 
 

TAK  iini i          sebi agai i          salah  satu  teirapi i          modaliti       as  yang  diilakukan  peirawat  kepi ada  seikeli       ompok  pasiei           ni yang 

meimpunyai i     masalah keiperi        awatan yang sama. Aktivi 

seibagai i      targeit asuhan (Keiliai           t, 2018). 

iitas diigunakan sebi agai i     teirapi i     dan keilompok digi unakan 

Gangguan peinurunan kogniitifi pada lansiia meilipi utii       gangguan memi ori i       jangka peni deik dan jangka panjang, 

seirta  gangguan  iinteli       eiktual.  Lansiai memi ili       iiki i               fungsi i               negi atiif  yaiitu  peni urunan  fungsi i               kogniti       iif  akiibat 

beri        tambahnya usiia, seihiingga kemi 

orang deiwasa (Has eit al., 2020) 

ampuan kogniti       ifi lansiia akan beri        keirja leibiih lambat dibi andini gkan deingan 

Meinurut Shokhiifah, (2019) Pada saat memi                    asukii      masa lansiai                  akan terjadiii perubahani -perubahani dalam diiri i 

yang  meli       ipi utii          peirubahan  fiisiik,  peirubahan  psiki ososiai           l  dan  peri        keimbangan  kogniitiif,  yang  di i          maksudkan 

dalam  peirkeimbangan  kogniti       iif  adalah  peinurunan  daya  iingat  jangka  peni             dek,i kemai mpuan  belajari dan 

meimpeirolehi keiteri        ampili       an seirta iinformasi i      baru, meinurunannya prosesi piikiir yang mulaii      lambat. 

 

Dari i       Kueisiioneri iinii       meimili       iiki i       12 peri        tanyaan atau peiriintah yang teirkaiti deni gan, oriieintasii, regi isi          trasii, ateni si,i 

meimori,i dan bahasa. Kuesi          iioneri untuk meinini gkatkan fungsi i         kogniitifi di i         beiriikan dalam 15 meiniit deingan 

peni ili       aiian beri        iikut : skor 27-30 ( fungsii     kogniitiif normal), 21-26 (gangguan kogniitiif rini gan), 11-20 (gangguan 

kogniitiif  seidang),  0-10  (gangguan  kogniitiif  beri        at).  Pada  saat  peli       aksanaan  teirapi i           beri        maiin  dakon  lansiia 

meilakukan peirmaini an 3 dakon meilipi utii         : fase i         oriie intasi i         (sapaan teri        apeui tiik, evi aluasi i         peri        temi uan, kontrak 

topiik, waktu, teimpat), fase i     keirja (memi ori i     seinsoriik(meinggunakan isi          yarat ini dra peni gliihatan, obseirvasi i     aktiif, 

peni geni alan  nama)(beinda  yang  teirlihi at),  memi ori i            jangka  peni deki (meingidi eintiifiki asi i            waktu  dan  teimpat, 

meinghiti       ung  angka,  meinggambar,  meni giikuti i              peirini tah,  meinggabungkan  huruf,  meinyusun  kata  untuk 

meincocokan,  meinggabungkan  kaliimat  dan  meni gulangiinya,  meni ggabungkan  nama  dan  kata),  meimori i 

jangka panjang (beri        ceri        iti       a dan meni gini gatnya), tahap evi aluasi i         (reiviei           wi , tiindak lanjut, kontrak yang akan 

datang pada topiki , waktu, teimpat). Dari i        hasiil peni eiliitiian diikeitahuii        bahwa freikueni si i        fungsi i        kogniti       iif pada 

lansiia seiteilah di i         beiriikan teirapi i         beri        maiin dakon , meni             galamii         perubahani pada lansiai                     pada status kogniitifi 
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normal, Hal ini 
i i        didi ukung deni gan hasili posttesi          t meni ggunakan Mini i i        Meni tal Stase i        Exi amiinatioi n (MMSEi) 

yang di i      lakukan. 
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D. Kesimpulan Dan Saran 
 

Kegi iiatan teirapii         aktiiviitas keilompok deingan meilakukan teirapii         dakon bagii         kliieni lansiai dapat meinjadii         suatu 

aktiiviitas sebi agaii         peingasah dan peinguatan fungsii         otak dan beirguna juga untuk fungsii         kogniitifi bagii         lansiia. 

Teirapii      aktiiviti       as keli       ompok dapat meingemi bangkan, memi eilihi ara, memi ulihi kan fungsii      dan atau meni gupayakan 

adaptasii     untuk aktiifiti       as sehi ari-i        harii, produktiiviitas dan waktu luang seihini gga dapat meinini gkatkan keimampuan 

untuk meilakukan aktiiviti       as hiidup sehi ari-i        harii. Diisarankan teirapii       meiliipat keri        tas tidi ak seki eidar meni gisi          ii       waktu, 

teti       apii        ini ii        meri        upakan keibutuhan lansiia seiperi        tii        halnya makanan, peirawatan, ciinta kasiih dan laiin-laini . Salah 

satu cara untuk meingoptiimalkan fungsii        kogniti       ifi 

teri        apii      aktivi             iitas keli       ompok. 

lansiai adalah deingan meinggunakan teirapii        modaliti       as yaiitu 
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